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Traversal Graf

* Algoritma traversal graf:
mengunjungi simpul dengan cara
yang sistematik

e Pencarian melebar (breadth first

search/BFS)
* Pencarian mendalam (depth first social graph
SearCh/D FS) http://www.oreilly.de/catalog/9780596518172/toc.html
* Asumsi: graf terhubung _
* Graf: representasi persoalan - el /o; .>0
. . . distance-two pages ~——
=>» Traversal graf: pencarian solusi o—N¢ ®

Web page network
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Algoritma Pencarian Solusi

» Tanpa informasi (uninformed/blind search)
* Tidak ada informasi tambahan

* Contoh: DFS, BFS, Depth Limited Search, Iterative Deepening Search, Uniform
Cost Search

* Dengan informasi (informed Search)
* Pencarian berbasis heuristik
* Mengetahui non-goal state “lebih menjanjikan” daripada yang lain
e Contoh: Best First Search, A*



Representasi Graf dalam Proses Pencarian

Dalam proses pencarian solusi, terdapat dua pendekatan:

1. Graf statis: graf yang sudah terbentuk sebelum proses pencarian
dilakukan

- graf direpresentasikan sebagai struktur data

2. Graf dinamis: graf yang terbentuk saat proses pencarian dilakukan

- graf tidak tersedia sebelum pencarian, graf dibangun selama pencarian solusi



Graf Statis



Pencarian Melebar (BFS)

* Traversal dimulai dari simpul v.
* Algoritma:
1. Kunjungi simpul v

2. Kunjungi semua simpul yang
bertetangga dengan simpul
v terlebih dahulu.

3. Kunjungi simpul yang belum
dikunjungi dan bertetangga
dengan simpul-simpul yang
tadi dikunjungi, demikian
seterusnya.




BFS: Struktur Data

1. Matriks ketetanggaan A = [a;] yang berukuran nxn,
a;=1, jika simpul i dan 5|mpulj bertetangga,

a,j 0, jika simpul i dan simpul j tidak bertetangga.
2. Antrian g untuk menyimpan simpul yang telah dikunjungi.

3. Tabel Boolean, diberi nama “dikunjungi”
dikunjungi : array([l..n] of boolean
dikunjungili] = true jika simpul i sudah dikunjungi
dikunjungili] = false jika simpul i belum dikunjungi



procedure BIFS (input viinteger)
{ Traversal graf dengsn algoritma pencarian BFS.

Masukan: v adalsh simpul awal kunjungan
Eeluaran: semua simpul yang dikunjungi dicetak ke layar

Deklarasi

w 1 integer

g : antrian;

procedure BuatiAntrian (input/output g : antrian)
{ membuat antrian kosong, kepalafg) diisi 4 )

procedure MasukfAntrian (input/ouvtput grantrian, input viinteger)
{ memasukkan v ke dalam antrian o pads posisi belakang |
procedure Hapusintrian (input/outpout grantrian,cutput viinteger)
{ menghapus v dari kepalas antrian g }

function AntrianKosong (input g:antrian) — booclean

{ true Jika antrian g kosong, false Jika sebaliknya
Algoritma:

Buatintrian (qg) { buat antrian kosong J

write () { cetak simpul awsl yang dikuniungi

dikunjungi [v]e—trues { Iimpul w telah dikunfungi, tandai dengan

trua}
Masukbntrian (g, wv) { masokkan =zimpul awal kunjungan ke dalam

antrian)

-

{ kunjungi semus simpul graf selamsa antrian belum kosong )

while not Zntrian¥osong(g) do
Hapusantrian (g, wv) { mimpul v telah dikunjungi, hapus dari
antrian }
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for tiap =s=impul w yang pertetanggs dengan simpul v do
g

if not dikunjungi [w] then
write (w) fostak simpul an
Masukfntrian (g, w)
dikunjungi [w]etrue

endif

Y AntrisnKosono ol )



BFS: llustrasi

dikunjungi
T F F F F F F F

Iterasi 1 1 {2,3} T T T F F F FF

Inisialisasi 1 {1}

Iterasi 2 2 {345} T T T T T F F F
Iterasi 3 3 {456,777 T T T T T T T F
lterasi 4 4 {5678 T T T T T T T T

Iterasi 5 5 {6,7,8} T T T T T T T T

Iterasi 6 6 {7,8} T T T T T T T T
Iterasi 7 7 {8} T T T T T T T T
Iterasi 8 8 {} T T T T T T T T

Urutan simpul2 yang dikunjungi: 1, 2, 3,4,5,6, 7, 8









Pencarian Mendalam (DFS)

* Traversal dimulai dari simpul v.

e Algoritma:

1. Kunjungi simpul v

2. Kunjungi simpul w yang bertetangga dengan simpul v.
3. Ulangi DFS mulai dari simpul w.

4. Ketika mencapai simpul u sedemikian sehingga semua
simpul yang bertetangga dengannya telah dikunjungi,
pencarian dirunut-balik (backtrack) ke simpul terakhir
yang dikunjungi sebelumnya dan mempunyai simpul w
yang belum dikunjungi.

5. Pencarian berakhir bila tidak ada lagi simpul yang belum
dikunjungi yang dapat dicapai dari simpul yang telah
dikunjungi.
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DFS

procedee DF S(lrpit vi:integer)
ruh simpul graf dengan algoritma pencarian DFS

Masukan: v adalah simpul a
Keluaran: semua simpulyvang
}
Deklarasi

w : integer

a
dikunjungi ditulis ke layar

Algoritma:
write (wv)
dikunjungi[v]¢<true
for wel to n do

F_.

if Afv,w]=1 then {simpul
 if not dikunjungi[w] then
CEFES (w)
endilf

erﬂ'f
endfor



DFS: llustrasi 1

* DFS(1): v=1; dikunjungi[1]=true; DFS(2)
* DFS(2): v=2; dikunjungi[2]=true; DFS(4)
* DFS(4): v=4; dikunjungi[4]=true; DFS(8)
* DFS(8): v=8; dikunjungi[8]=true; DFS(5)

* DFS(5): v=5; dikunjungi[5]=true

* DFS(6): v=6; dikunjungi[6]=true; DFS(3)

* DFS(3): v=3; dikunjungi[3]=true; DFS(7)
e DFS(7): v=7; dikunjungi[7]=true

Urutan simpul2 yang dikunjungi: 1, 2,4, 8,5, 6, 3, 7
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DFS: llustrasi 2

 DFS(1): v=1; dikunjungi[1]=true; DFS(2)
* DFS(2): v=2; dikunjungi[2]=true; DFS(3)
e DFS(3): v=3; dikunjungi[3]=true; DFS(6)
* DFS(6): v=6; dikunjungi[6]=true; DFS(8)
* DFS(8): v=8; dikunjungi[8]=true; DFS(4)
e DFS(4): v=4; dikunjungi[4]=true;
DFS(8): DFS(5)
* DFS(5): v=5; dikunjungi[5]=true
DFS(8): DFS(7)
e DFS(7): v=7; dikunjungi[7]=true

Urutan simpul2 yang dikunjungi: 1, 2, 3,6, 8, 4,5, 7
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Contoh (hal 113)

e Khusus untuk graf berarah,
beberapa simpul mungkin tidak
dapat dicapai dari simpul awal.
Coba dengan simpul yang belum
dikunjungi sebagai simpul awal.
(hal 113)

e DFS (1): 1-2-4-3-5-6-7
* BFS (1): 1-2-4-3-5-7-6
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Contoh Lain

O

po—ai]

®

N

o

* Bagaimana penelusuran graf
dengan BFS?

* Bagaimana Penelusuran graf
dengan DFS

20



Penerapan BFS dan DFS:

Contents lists available at ScienceDirect

Expert Systems with Applications

¥

FI.SEVIER

journal homepage: www.elsevier.com/locate/eswa
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Penerapan BFS dan DFS: Web Spider

© @& https//www.google.com e @ W v in O @

Gmail Gambar s

Google

©, DFS and BFS

/ Penelusuran Google Saya Lagi Beruntung

q ue ry Google menawarkan: English Basa Bali

23



Penerapan BFS dan DFS

Arsitektur umum mesin pencari

Front-end process
m Query
*| Search -
engine Qaur::?;
End user interface P
Results
Search
Ranking |=
Back-end process
Index files
.
iy T Reguest
WA Spider [ *| Indexer
. — Web pages
S Wb pages

http://www.ibm.com/developerworks/web/library/wa-lucene2/

. Web Spider

e Secara periodik, web
spider menjejalahi
internet untuk

mengunjungi halaman-
halaman web
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Web Spider: Penjelajahan Web

 Halaman web dimodelkan sebagai
graf berarah

* Simpul menyatakan halaman web
(web page)

 Sisi menyatakan link ke halaman web

* Bagaimana teknik menjelajahi

ey, ) e (e | web? Secara DFS atau BFS
aaa.edu LA ce o . . .
| / et * Dimulai dari web page awal, lalu
Q - setiap link ditelusuri secara DFS
Pages and links sampai setiap web page tidak

http://introcs.cs.princeton.edu/java/16pagerank/ me nga N d u ng I | N k
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DFS dan BFS untuk penelusuran direktori (folder)

Folders

El*ul Local Disk (C:)

B DBZ
EHE] Documents and Settings
E] Administrator
Elﬁ All Users

EliE] Application Data
=) IBM

=7 DB2

=17 DEzCoPy1
s —
#-[C5) DB2DASN
B Funckion

FCT) MYINST
| DB2COPY1
-7 DB2History
-5 Installshield

{El Microsoft
-7 Desktop
(=) DRM
iE] Fawvarites
#-IC) Shared Documents

[#-{C) Start Menu

----- {51 Templates
H-T) dbzidtestuser

E] Default User
@ LocalService
E] MetworkService
D) Inetpub

F-1C5) MyFiles

L

<«—a

1) MyInST

]

||u:|e“ gnnme]

[ 1 1
I,I'rl'ndaj:l'rs.daﬂstﬂf

[ bin || Mail | | test.c |

[ 1 1 1 | | | I I R
[bin ) (oot (dev] [etc ] [rome] (0 ||m||m|!m!|pmnmnmuwuwl arv
[omiin | [40] ﬁi

[ T 1

[ x11Re || bin || etc || tib || 1oc

| ||5bin||share|

fic

bin ﬁb_| man

[ bin I[ lib I[manl Ichx ]Iman]

Im:lm ||xterm |I b I

| fag || howto | | packages]
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Pencarian dokumen di dalam direktori (folder) secara BFS

howZexamples.com



Pencarian dokumen di dalam direktori (folder) secara DFS

howZexamples.com
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